
ABSTRAK

Pelajaran yang diperoleh selama tiga dekade terakhir menunjukkan
bahwa "nobody can drive to the futwe on cnise controf,. Kondisi yang
demikian membutuhkan suatu pandangan yrang jelas ksmana uaoan usatri
akan dibaw4 suafu visi yang akan memberikan garnbaran di masa yang
akan datang. Visi membuat tujuan lebih konkrit dan nlNatq yang di;apai
dengan alatyang disebut sftategi.

Keberadaan sistem informasi akuntansi manajemen menunjukkan
pelaksanaan dan pencapaian visi dilihat dari ,i.at"gi Oan linoju
operasional, akan menunjang l"aning cqability yang diperlukan dalam
learning process badan usaha. Informasi tsrsebut digunakan puta dalam
perencanaaan stratejik badan usaha selain sebagailedDaclr untuk control.
Busi,tuss Esums Engfuwering *trigai otgotbational trot$ormation
netlrcd yang dituqiang oleh infonnasi akuntansi manajemen mendorong
learning process yang akan mengarahkan perubahan stratejik bagi badan
usaha. Dengan menekankan aspek leontng pada seluruh Uagian badan
usaha maka akan tercipta organizational learning yangakan nreningl€tlan
kemampuan badan usah4 terutama dalqm penciptaan inovasi setagii salah
satu tema penting dalam persaingan.

Dalam .Basiness Systems Engbeering, badan usaha dibagi dalam
3(tiga) orgoizational level, yaiat enterprise level, btrsiness level, dan
operation level, melalui cara yang tentruktur, akan me,maksimalkan kineda
badan usaha maupun vaftzes yang disampaikan pada arstomers bak intemat
custamerE maupun exurnal customerdengan mendisain business process
danwork process yang ada dalam badan usaha sebagai usaha imprivements
yang akan meningkatkan produktivitas.

Busituss Systems Engineering Mdel dim:ulai dari dua elemen
pertama yang merupakan dnyers untrk menentukan prioritas bagi
engineering processes yaitt enterprise model akffi mengidentifikasikan
critical business processes ysng perlu diuba[ sedangkan measuremen, map
menuqfukkan problem processes. Benkutrya tatwp process arulysis
measures perfonnance menentulan apa ]4ang menjadi cTrstome*
requirements beserta pembahasan lebih lanjut, dan untuk mengukur
pencapaian badan usaha dibandingl€n datgan internal parfrrers maupun
external part Ers dilakukan preess benctmwrhng. Apabila didapati
measanable gaps dan potential enablersMgj perbaikan proses akan Oibawa
qgda tahap yaiat problem solv@.Technologt assessnent dapat
digunakan sebagai salah satu solusi, pemilihan teknologi yang tepat akan
menunjang keberhasilan dalam ahap prcject m.magemen4 dan tentunya
akan berdampak pada produktivitas badan usaha.




